BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usia remaja merupakan masa bermain, masa mencari pengalaman sebanyak
— banyaknya dan masa mencari jati diri. Dalam masa pencarian jati diri remaja
akan sangat dipengaruhi oleh teman sebaya, baik dalam hal sikap, perbuatan dan
perilaku. Konformitas terbesar yang terjadi pada remaja adalah perilaku negatif,
salah satunya adalah perilaku merokok. Rokok merupakan pintu utama kenakalan
remaja, remaja yang pada awalnya hanya mencoba merokok namun lama
kelamaan mejadi ketagihan, kemudian mereka akan mulai mencoba berbagai hal
lain seperti minuman keras dan narkoba. Dilihat dari segi kesehatan rokok
merupakan penyebab kematian dan masalah utama kesehatan pada masyarakat.
Berbagai penyakit yang ditimbulkan oleh rokok seperti jantung, tekanan darah
tinggi, stroke, kanker, paru — paru, gangguan pernafasan, gangguan kehamilan dan
janin bahkan sudah jelas tertera pada kemasan rokok. Remaja sebagai generasi
penerus bangsa yang harus membawa perubahan kearah yang kebih baik
diharapkan untuk tidak merokok, sehingga mereka terhindar dari penyakit yang
ditimbulkan oleh rokok pada kesehatan mereka. Remaja juga harus mampu
mengubah perilaku merokok tersebut menjadi perilaku yang positif, seperti
meningkatkan prestasi akademik di sekolah, mengikuti kegiatan sosial dan

sebagainya.



Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah dengan membuat hari
bebas tembakau dan pengayaan — pengayaan terhadap bahaya rokok. Namun,
pada kenyataannya perilaku merokok di kalangan remaja Indonesia semakin hari
tampak semakin memprihatinkan. Tidak sulit mencari perokok remaja pada era
ini, mereka sudah lebih terbuka dan tidak malu-malu lagi untuk merokok di depan
umum. Perhatikan ketika berada didalam bis umum, warung di dekat sekolah atau
di sejumlah tempat bermain remaja, kebanyakan dari mereka menghisap rokok
sambil melakukan berbagai aktivitas tanpa menghiraukan orang — orang yang
berada di sekelilingnya. Perokok pada era ini sudah tidak bisa dinilai dari peran
gender ataupun usia, sejauh yang kita lihat tidak hanya laki — laki yang sudah
memasuki usia dewasa saja yang merokok, bahkan siswa SMP yang masih berusia
belia pun sudah mulai merokok, tidak hanya sebatas itu perempuan dan anak —
anak balita pun sudah mulai terjangkit kenikmatan yang ditawarkan dari
sepuntung rokok, meskipun prosentasenya lebih kecil dari perokok laki-laki.

Meningkatnya jumlah perokok di Indonesia juga disebabkan oleh mudahnya
memperoleh rokok, tidak ada batasan umur yang melarang orang membeli rokok,
kapan pun dan dimana pun mereka ingin membeli rokok selalu tersedia. Kondisi
ini diperparah dengan banyaknya orang tua yang justru tanpa sadar
menjerumuskan anaknya untuk menjadi perokok. Dimulai dengan kebiasaan
merokok di depan anak — anak hingga meminta anak — anak membelikan rokok di
warung.

Berbagai fenomena merokok terjadi di indonesia, namun yang tampak

menonjol adalah kenaikan prosentase perokok anak dan remaja. Sesuai dengan



penuturan Ketua Komnas PA Arist Merdeka Sirait yang dikutip dalam surat kabar
kompas edisi 14 September 2012 yang menyatakan keprihatinannya atas hasil
survey Global Adult Tobacco Survey (GATS) yang dirilis Kementrian Kesehatan,
11 September 2012. Faktanya, jumlah perokok aktif di Indonesia mengalami
peningkatan dan tertinggi di antara 16 negara berpendapatan menengah ke bawah.
Arist memaparkan, survey tersebut melaporkan bahwa prevalensi merokok
mencapai 67,4 persen laki-laki dan 4,5 persen wanita. Perokok pria dan wanita ini
mencapai 36,1 persen dari komposisi penduduk atau ada sekitar 61,4 juta
penduduk yang mengonsumsi tembakau. lronisnya, prevalensi perokok menurut
usia dan gender pada kelompok usia 15 sampai 24 tahun, mencapai sebanyak 51,7
persen. Ini termasuk anak-anak dan remaja kelompok usia 15 hingga 18 tahun,
(Kuwado, 2012).

Data Riset Kesehatan Dasar 2007 menunjukkan bahwa di Indonesia usia
perokok mulai melakukan kebiasaan merokok setiap hari paling tinggi adalah
pada usia 15 — 19 tahun yakni sekitar 36,3 %, sedangkan di provinsi Jawa Tengah
terdapat sekitar 34,8% perokok yang mulai merokok pada usia tersebut, dan untuk
karesidenan Surakarta kabupaten Klaten menduduki peringkat tertinggi untuk
perokok yang mulai merokok pada usia 15 — 19 tahun yakni 43,7% (Soendoro,
2008). Berdasarkan sajian data tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat anak

remaja yang memiliki perilaku merokok di daerah Klaten.



Tabel 1
Prosentase Penduduk Umur 10 Tahun Ke Atas yang Merokok menurut Usia
Mulai Merokok Tiap Hari dan Kabupaten di Karasidenan Surakarta, Riskesdas

2007 (Soendoro, 2008).

Usia mulai merokok
No | Kabupaten

5-9 10-14 | 15-19 | 20-24 | 25-29 | >30 | Tidak

tahu
1 Boyolali 0,9 9,2 29,5 12,7 7,8 5,0 35,0
2 | Klaten 0 8,1 43,7 9,2 3,5 09 |347

3 | Sukoharjo 0,3 7,2 33,4 24,9 11,8 6,9 |154

4 | Wonogiri 0,9 9,3 28,9 15,9 8,2 55 [311

5 | Karanganyar | 0,5 59 29,2 11,3 3,9 44 1449

6 | Sragen 0,5 6,7 23,5 18,1 7,4 52 36,8

7 Surakarta 2,3 8,3 33,8 21,8 10,6 7,4 15,7

Berdasarkan hasil survey dari riset kesehatan daerah provinsi Jawa Tengah
peneliti mengambil sampel di Karasidenan Surakarta, berdasarkan data yang
diperoleh dari ke enam kabupaten, untuk usia perokok 15-19 tahun kabupaten
Klaten memperoleh prosentase tertinggi diantara kabupaten lainnya seperti
Boyolali, Sukoharjo, Wonogiri, Karanganyar, Sragen, Dan Surakarta. Oleh karena
itu peneliti memilih Klaten sebagai tempat penelitian untuk penelitian yang akan
dilakukan.

Hasil survey yang telah dilakukan peneliti pada tanggal 2 Oktober 2012

kepada subjek remaja ataupun dewasa awal di berbagai tempat secara terpisah dan




secara insidental, mereka mulai merokok pada usia remaja, sejak mereka berumur
13 tahun hingga usia mereka saat ini yang berkisar antara 25 tahun. Berbagai
alasan yang diungkapkan atas perilaku merokok mereka, ada yang berasalasan
karena coba-coba hingga akhirnya menjadi ketagihan, karena ikut-ikutan teman
sekolahnya, karena penasaran dengan mewahnya iklan rokok yang ditayangkan di
televisi, juga untuk menghilangkan kepenatan, bahkan ada yang memang
menjadikan rokok sebagai kebutuhan sehari-hari. Mereka merokok dimana pun
mereka berada dan kapan pun mereka ingin merokok, ketika bangun tidur, setelah
makan, saat berada di kampus, di warung makan dan di tempat nongkrong. Hal ini
menjelaskan bahwa merokok memang sudah bukan merupakan hal yang harus
dilakukan secara tersembunyi lagi pada era ini. Fenomena tersebut diperkuat
dengan apa yang mereka rasakan ketika merokok, sebagian besar menyatakan
bahwa mereka mendapatkan kenikmatan, perasaan lega dan tenang, lebih santai,
lebih percaya diri, lebih macho dan bisa menjadi teman ketika mengerjakan tugas
sampai larut malam.

Perilaku merokok adalah perilaku yang merugikan bukan hanya pada diri si
perokok namun juga merugikan orang lain yang ada di sekitarnya. Perilaku
merokok menunjukkan adanya keberagaman inter-intra individu (Wismanto,
2007). Sarafino (dalam Wismanto, 2007) banyak faktor yang melatar belakangi
perilaku merokok seperti faktor sosial, faktor psikologis dan faktor biologis.
Faktor sosial antara lain pengaruh orang tua, teman sekelompok ataupun dari
media massa. Faktor psikologis antara lain karena merasa kesepian, tidak ada

yang diajak berbicara, karena putus cinta atau hanya ingin mencoba semata



(iseng). Sedangkan faktor biologis antara lain karena kedinginan, meskipun hal ini
kecil prosentasenya.

Kebiasaan merokok yang timbul pada diri remaja dapat pula terjadi sebagai
gejolak dalam diri remaja tersebut. Menurut pendapat Hurlock (1999), bahwa
masa remaja merupakan masa dimana seorang individu mengalami peralihan dari
satu tahap ke tahap lain, dan mengalami perubahan emosi, tubuh, minat, perilaku,
dan juga penuh dengan masalah — masalah.

Meskipun pada awalnya remaja yang mencoba rokok kurang dapat
menikmati rokok pertamanya karena membuat si perokok merasa pahit di mulut,
mual, pusing, namun karena dorongan sosial ( dorongan teman-teman), perilaku
pertama tersebut menjadi menetap. Perasaan mual dan pusing disebabkan karena
tubuh memerlukan penyesuaian terhadap zat-zat yang terkandung didalam rokok
yang tidak dapat di terima tubuh, namun lama kelamaan menjadi terbiasa dan
teradaptasi setelah mengalami beberapa kali percobaan merokok (Wismanto,
2007).

Adapun zat - zat yang terkandung di dalam rokok yang membuat
penghisapnya merasa ketagihan adalah 1. Nikotin, nikotin memproduksi perasaan
senang yang membuat perokok ingin terus-terusan merokok. 2. Tar, Tar
merupakan bahan kimia yang menjadi penyebab noda kecoklatan pada kuku dan
gigi para perokok. 3. Karbon monoksida, karbon moniksida adalah gas tidak

berwarna, tidak berbau, dan sangat mematikan (Redaksi plus, 2007).



Percaya diri adalah suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek
kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu
untuk bisa mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya (Hakim, 2002).

Setiap individu memiliki tingkat kepercayaan diri yang berbeda. Rasa
percaya diri juga tidak dapat muncul begitu saja pada diri seseorang. Ada proses
tertentu di dalam diri seseorang sehingga terjadi pembentukan rasa percaya diri.
Hakim (2002) menyebutkan rasa percaya diri yang kuat terjadi melalui proses
terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses perkembangan yang
melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu, pemahaman seseorang terhadap
kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dan melahirkan keyakinan kuat untuk bisa
berbuat segala sesuatu dengan memanfaatkan kelebihan-kelebihannya,
pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-kelemahan yang
dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri dan rasa sulit menyesuaikan
diri, dan yang terakhir pengalaman dalam menjalani berbagai aspek kehidupan
dengan menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya. Kekurangan pada
salah satu proses tersebut, kemungkinan besar akan mengakibatkan seseorang
mengalami hambatan untuk memperoleh rasa percaya diri.

Perilaku merokok pada remaja berkaitan dengan adanya krisis aspek
psikososial yang dialami ketika masa perkembangannya, yaitu masa ketika
mereka sedang mencari jati dirinya, (Mu’tadin, 2002). Rasa kurang percaya diri
pada remaja ditunjukkan dengan cara positif dan negatif. Cara positif yang
dilakukan untuk membangun rasa percaya diri yaitu dengan memunculkan

definisi positif terhadap diri sendiri, memperjuangkan keinginan yang positif, dan



mengatasi masalah dengan mengambil keputusan yang positif. Remaja yang sulit
menerima keadaan diri, serta memandang rendah kemampuan yang dimiliki,
namun ia memiliki keinginan yang mungkin tidak realistis terhadap dirinya
sendiri, akan cenderung melakukan tindakan dan cara yang negatif untuk
membangun rasa percaya diri, salah satunya dengan merokok (Haryono, 2007).
Uraian di atas terlihat bahwa kepercayaan diri dapat mempengaruhi perilaku
merokok pada remaja. Semakin remaja kurang percaya diri, maka perilaku
merokok remaja semakin meningkat, sehingga dengan memanfaatkan nikotin
yang terdapat dalam rokok tersebut remaja cenderung lebih percaya diri.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merumuskan masalah apakah
ada hubungan antara kepercayaan diri seseorang dengan perilaku merokok pada
remaja?. Dengan rumusan masalah tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengangkat judul “Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan

Perlaku Merokok Pada Remaja di Kelurahan Juwiring”.

B. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dengan perilaku
merokok pada remaja di kelurahan Juwiring.
2. Untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri pada remaja di kelurahan
Juwiring.
3. Untuk mengetahui perilaku merokok pada remaja di kelurahan Juwiring.
4. Untuk mengetahui sumbangan efektif kepercayaan diri terhadap perilaku

merokok pada remaja di kelurahan Juwiring.



C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis adalah bahwa penelitian ini diharapkan dapat memberi
sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan untuk memperkaya
khasanah ilmu psikologi khususnya psikologi sosial.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi llmuwan Psikologi
Diharapkan hasil penelitian ini mampu menambah informasi dan wawasan
serta manfaat dalam mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang
psikologi sosial yang berkaitan dengan kepercayaan diri pada remaja.
b. Bagi Subjek Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para
remaja untuk mengetahui dampak negatif merokok dan dapat meningkatkan rasa
percaya diri para perokok sehingga mampu mengubah perilaku merokok yang
tidak baik untuk kesehatan.
c. Bagi Orang Tua
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan bagi orang tua
agar lebih memberikan pengarahan kepada anak-anaknya tentang bahaya merokok
dan memberikan pengarahan untuk meningkatkan rasa percaya diri tanpa rokok,
serta memilihkan lingkungan yang tepat untuk anak-anaknya.
d. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber referensi bagi peneliti lain

yang mengadakan penelitian dengan tema yang sama.
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D. Keaslian Penelitian

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Sa’diah (2007) tentang hubungan
perilaku merokok dengan kepercayaan diri siswa di SMA N 5 Malang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara Perilaku
merokok dengan kepercayaan diri siswa di SMAN 5 Malang, dengan Hasil rxy =
0,453, p = 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan mereka merokok hanyalah
untuk mencari jati dirinya dan untuk memperoleh rasa kepercayaan diri dihadapan
orang lain.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini terletak pada tempat
penelitian, populasi, sampel, dan pengambilan data yang dilakukan. Adapun
penelitian tersebut bertempat di SMA N 5 Malang dengan populasi seluruh siswa
laki-laki di sekolah tersebut dengan total sampel 70 orang. untuk penelitian ini
bertempat di Kelurahan Juwiring dengan populasi 320 orang remaja berusia 12 —
21 tahun berjenis kelamin laki-laki dan perempuan dengan total sampel 100
orang.

Penelitian di atas terfokus pada seberapa besar perilaku merokok dapat
mempengaruhi kepercayaan diri seseorang, sedangkan penelitian ini terfokus pada

seberapa besar kepercayaan diri dapat mempengaruhi perilaku merokok.



